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ABSTRAK

Salah satu berita yang menghebohkan adalah adanya ramalan datangnya
hari kiamat oleh suku Maya yang terjadi di tahun 2012. Sejatinya sudah sejak
lama kiamat menjadi perbincangan di kalangan masyarakat, dalam agama apapun.
Mereka mengilustrasikan tanda-tanda serta kejadian hari itu sesuai dengan
kepercayaannya masing-masing. Di samping itu, Islam sebagai agama yang
mewajibkan umatnya mengimani alam gaib—melalui Rasulnya—banyak sekali
menginformasikan akan tanda-tanda serta kejadian hari kiamat itu sendiri. Hal ini
menjadi pertanyaan besar, bagaimanakah pemaknaan hadis tentang tanda-tanda
datangnya hari kiamat? Dan bagaimanakah relevansi hadis tentang tanda-tanda
datangnya hari kiamat dengan realitas masa kini?

Atas dasar inilah kemudian penulis terinspirasi untuk mencoba menggali
makna yang terkandung dibalik teks-teks hadis tersebut dengan menggunakan
langkah metodologi ma’ani al-hadis untuk mendapatkan pemahaman sesuai
dengan apa yang dimaksud oleh Nabi dan bisa diaktualisasikan dalam realitas
kehidupan saat ini khususnya dalam konteks keindonesiaan. Maka perlu adanya
penelitian terhadap masalah ini.

Selanjutnya penelitian ini menggunakan ilmu ma’ani al-hadis dan
mengkorelasikannya dengan konteks kekinian, dengan demikian diharapkan dapat
memperoleh pemahaman yang salih likulli zaman wa makan. Adapun penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan metode yang ditawarkan oleh Musahadi
HAM, yang meliputi penelitian sanad (kritik historis), dilanjutkan dengan
penelitian matan (kritik eidetis) serta kajian terhadap hal-hal yang
melatarbelakangi munculnya hadis tersebut. Kemudian langkah selanjutnya
adalah menangkap makna wuniversal dari hadis tersebut, dan terakhir
mengkomunikasikan makna hadis dengan realitas kekinian.

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa makna kiamat pada hadis
tersebut tidak langsung merujuk kepada kiamat besar, akan tetapi lebih kepada
kiamat kecil (sugra) yang bisa terjadi pada siapapun dan kapanpun. Akan tetapi,
tidak menutup kemungkinan kiamat kecil tersebut bisa menjadi perantara
datangnya kiamat universal bagi seluruh alam. Oleh karena itu, jika tanda-tanda
dalam hadis tersebut terjadi pada seseorang ataupun suatu kaum, maka telah dekat
pula kiamat bagi mereka. Dan jika hal tersebut terjadi secara masif, tidak menutup
kemungkinan juga telah dekat pula kiamat besar yang mengakhiri kehidupan alam
dunia ini.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejak masa lampau umat Islam telah mengakui bahwa Sunnah Nabi saw.
adalah sumber kedua syariat Islam setelah al-Qur’an. Hal ini terkait erat dengan
fungsi Nabi sebagai penjelas (mubayyin) al-Qur’an dan musyarri’. Selain dua hal
tersebut Nabi juga berperan sebagai pembimbing bagi orang-orang yang beriman,
tentu saja karena wahyu selalu membimbing Nabi. Oleh karena itu apa yang ia
katakan membawa jaminan ontologis. Jadi para sahabat Nabi sangat
memperhatikan sabda-sabda beliau, mengumpulkannya dengan kesalehan besar
dan meriwayatkannya kepada generasi-generasi selanjutnya. Para sahabat dan
pengikut-pengikut selanjutnya (fabi’in) merupakan matarantai kesaksian (isnad)
yang menjamin keotentikan isi hadis (matan). Sepeninggal Nabi, sabda-sabda ini
menjadi objek penelitian serius sehingga dapat dikumpulkan dan dibukukan

seperti halnya al-Qur’an.

Kebutuhan umat Islam terhadap hadis sebagai sumber ajaran agama
terpusat pada substansi doktrinal yang tersusun secara verbal dalam komposisi
teks (redaksi) matan hadis. Matan inilah yang merupakan target akhir pengkajian
ilmu hadis, sedangkan yang lain (sanad) berkedudukan sebagai perangkat bagi

proses pengutipan, pemeliharaan teks dan kritiknya. Matan hadis dalam tradisi



penyajiannya mencerminkan narasi verbal tentang sesuatu yang datang dari atau
diasosiasikan kepada Nabi (hadis marfii’), atau kepada narasumber sahabat (zadis
mawgqiif), atau tabi’in (hadis magthii’). Susunan kalimat pada matan hadis pun
cenderung beragam, tak terkecuali hadis gauli yang diangkat langsung dari
sabda/pernyataan Nabi. Hal itu terkondisi antara lain karena kelonggaran

menyadur ungkapan hadis (baca: al-riwayah bi al-ma’na) sejak generasi sahabat.

Material matan hadis dengan demikian terbentuk dari elemen substansi
ajaran yang mampu dipersepsikan oleh perawi dan selanjutnya diekspresikan
kembali dengan elemen lafal (redaksi) hadis. Elemen lafal hadis diposisikan
terdepan karena berperan sebagai instrumen percakapan. Kadar akurasi susunan
kalimat matan hadis sangat dipengaruhi oleh faktor daya ingat, ketepatan persepsi
dan keterampilan mengekspresikannya dengan bahasa tutur masing-masing
perawi. Kondisi ke-dlabith-an perawi, atau didukung pula oleh penguasaan hal
yang diinformasikan amat menentukan kualitas matan hadis, baik dari segi elemen

substansi ajaran maupun elemen redaksi matan-nya.

Dalam sekian banyak hadis Nabi yang terekam dalam berbagai kitab
hadis, jika dilihat dari segi-segi tertentu, ada banyak hadis yang memiliki ciri-ciri
khusus yang sama, salah satunya yakni jika dilihat dari segi redaksinya berupa
ungkapan-ungkapan yang bernuansa prediktif (pernyataan tentang gambaran masa
depan), entah itu terjadi kepada umatnya saja ataupun umat manusia secara
keseluruhan, baik berupa kabar buruk ataupun kabar yang menyenangkan. Semua

itu sebagai peringatan dan kabar gembira bagi umat yang beriman.

! Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis (Yogyakarta: Teras,2004), him. 1-2.



Sebagai umat-Nya yang dengan sadar meyakini kebenaran atas setiap
sabda-Nya, seringkali hadis-hadis yang berbicara tentang gambaran masa depan
dipahami apa adanya secara literal. Hal ini didasarkan pada anggapan bahwa
kejadian-kejadian di masa depan tersebut tentu diketahui Nabi dari informasi yang
diberikan Allah swt. karena Rasulullah tidak akan pernah mengetahui hal-hal
yang belum terjadi (masa depan/futuristik) kecuali Allah yang telah
memberitahukannya.> Hal ini tentunya sebagai jaminan kebenaran sabda-Nya,
sekalipun menyangkut hal-hal yang belum terjadi. Sekiranya Nabi mengalami
kekeliruan dalam menjalankan perintah Allah, niscaya Allah segera memberikan
petunjuk untuk meluruskannya. Akibatnya, banyak hadis-hadis yang semacam ini

dipahami secara tekstualis saja.

Salah satu hadis Nabi yang berbicara tentang keadaan masa depan adalah
hadis yang berkaitan dengan tanda-tanda hari kiamat. Huru hara tentang
kedatangan hari kiamat sudah sejak lama menjadi perbincangan dikalangan

masyarakat.

Kenyataan yang demikian menjadikan penulis berpikir bahwa sangat
penting untuk meneliti hadis-hadis tentang tanda-tanda hari kiamat. Apalagi

sebagai sumber kedua setelah al-Qur’an tentu hadis memiliki posisi yang penting

2 Sebagaimana firman Allah dalam QS. al-Jin ayat 26-27:

el Dag a0l g fpw 2llis S0 J5l5 e (BT n ) (30 e Lk (o e B AT (e

(dia adalah Tuhan) yang mengetahui yang ghaib, Maka Dia tidak memperlihatkan
kepada seorangpun tentang yang ghaib itu. Kecuali kepada Rasul yang diridhai-Nya, Maka
Sesungguhnya Dia Mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) di muka dan di belakangnya.



sebagai pedoman hidup bagi umat Islam. Lebih jauh lagi apakah hadis terkait
dengan tanda-tanda hari kiamat bisa dijadikan hujjah sebagai dasar bertindak dan
berperilaku, serta apakah hadis tersebut relevan untuk dikontekstualisasikan dan

diaplikasikan pada masa kini, serta bagaimana memaknai hadis tersebut.

Adapun hadis tentang tanda-tanda hari kiamat sebagaimana yang

diriwayatkan dalam Sahih Bukhari:*

IS O el 3 (e 52 838 e Rl e 240 AL O 3RA R
O R 15 Gn 00 g e a0 JBa 0 0505 kel ok T 28 Y s
1500 el (585 AL A0 s a0l 885 U5 Dedaas Oeadl Dl 5 el O3
Aa) 50 &30
Artinya: “Telah menceritkan kepada kami Musaddad, ia berkata telah

menceritkan kepada kami  h  dari Syu’bah dari Qatadah dari Anas ibn Malik

ila berkata akan aku ceritakan kepadamu sebuah berita yang tidak akan ada
seorang pun yang akan menceritakannya kepada kalian sesudahku. Aku
mendengar Rasulullah . bersabda: “ Diantara tanda-tanda datangnya hari
akhir adalah berkurangnya ilmu, tampaknya kebodohan, perbuatan zina secara
terang terangan, banyaknya jumlah wanita dan sedikitnya jumlah laki-laki,
hingga lima puluh wanita berbanding satu laki-/aki. ”

Peneliti berasumsi jika kajian tentang tanda-tanda hari kiamat dilakukan
dengan baik dan serius, diharapkan pesan-pesan yang digali darinya mampu
menjadi landasan dan jawaban yang solutif bagi permasalahan huru hara
kedatangan hari kiamat. Namun tampaknya penelitian atau kajian serius tentang

tanda-tanda hari kiamat dalam perspektif hadis masih relatif jarang. dengan

% Hadis Riwayat Bukhari, Sahih al-Bukhari, kitab ‘Iim, No. 79, CD Mawsu ‘ah al-Hadis
al-Syarif, Global Islamic Software, 1991-1997.



menggunakan tinjauan ma’ani al-hadis diharapkan hasil penelitian dapat lebih

komprehensif dan lebih menarik.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, agar penelitian ini tidak terlalu melebar
dan pembahasannya lebih terfokus, maka dapat dirumuskan beberapa pokok

masalah yang akan penulis teliti, yaitu:

1. Bagaimana pemahaman atau interpretasi terkait dengan tanda-tanda

hari kiamat yang digambarkan dalam hadis Nabi.

2. Bagaimanakah relevansi hadis tersebut dengan realitas konkret

kehidupan pada masa sekarang.

C. Tujuan dan Kegunaan

Mencermati lebih integral dan komprehensif terhadap latar belakang
masalah dan rumusan masalah di atas, maka ada tujuan yang hendak dicapai oleh
penulis berkaitan dengan penulisan skripsi ini. Adapun tujuan yang hendak
dicapai dari penelitian ini adalah :

1. Dapat memberikan penjelasan tentang bagaimana menyikapi dan

memahami hadis-hadis yang bernuansa prediksi, khususnya terkait

dengan hadis-hadis tentang keadaan perempuan di akhir zaman.



2. Mengetahui relevansi hadis terkait dengan relitas kehidupan dewasa

ini.

Lebih lanjut, penelitian ini diharapkan memiliki nilai guna bagi
pengembangan studi islam pada umumnya dan studi hadis pada khususnya. Serta
bagaimana memandang lebih kritis lagi terhadap pembahasan seputar matan
hadis. Dan jika dimungkinkan, kajian ini bisa digunakan sebagai pijakan

informasi penelitian-penelitian lanjutan yang masih terkait.

D. Tinjauan Pustaka

Tidak dapat dipungkiri bahwa prior research (kajian terdahulu) berkaitan
dengan hadis-hadis tentang keadaan perempuan di akhir zaman sudah ada yang
meneliti sebelumnya, baik yang ditulis dalam buku, jurnal makalah maupun
penelitian yang tidak diterbitkan. Hal itu tentu sangat penting bagi peneliti,
sebagai data penelusuran untuk dikembangkan lebih lanjut dalam penelitian ini.
Sebagai contoh buku yang ditulis oleh Mahfudli Sahly, Isyarat Gaib Nabi
Muhammad Saw,* yang mencoba menghadirkan kumpulan hadis-hadis tentang
tanda-tanda akhir zaman. Begitu juga buku yang berjudul 40 Hadis Peristiwa
Akhir Zaman, karya Abu Ali Al-Banjari An-Nadwi.” Dalam kedua buku ini

dihadirkan hadis-hadis tentang keadaan perempuan sebagai tanda akhir zaman,

*Mahfudli Sahly, Isyarat Gaib Nabi Muhammad Saw (Solo: CV Aneka, 1996)

*Abu Ali Al-Banjari An-Nadwi, 40 Hadis Peristiwva Akhir Zaman, (Jakarta: Media
Dakwah, 2005).



tetapi kedua buku hanya sebatas menyajikan data ditambah dengan pemahaman
penulis tanpa menggunakan analisis pemaknaan hadis sehingga keterangan dalam

buku tersebut terkesan sangat doktriner.

Kajian lain yang membahas tentang tanda-tanda hari kiamat adalah skripsi
yang ditulis oleh Farid Kurniawan dengan judul Hadis Munculnya Dajjal Sebagai
Tanda Kiamat Dalam Kitab Risalah Ahlu Al-Sunnah Wa Al-Jama’ah. Fokus
kajian dalam skripsi ini adalah kritik sanad dan matan hadis munculnya dajjal
dalam kitab Risalah Ahlu Al-Sunnah Wa Al-Jama’ah.® Terkait dengan kajian
yang peneliti lakuakan, skripsi ini memiliki perbedaan fokus objek kajian serta

metode yang digunakan dengan kajian yang peneliti lakukan.

Skripsi yang juga membahas tentang tanda-tanda hari kiamat adalah hasil
penelitian Dewi Chodijah berjudul Kiamat dan Tanda-tandanya dalam al-
Qur’an’. Skripsi ini adalah kajian tafsir tematik tentang tanda-tanda kiamat dalam
al-Qur’an. Beberapa poin hasil penelitiannya adalah tentang nama-nama lain hari
kiamat dalam al-Qur’an dan tanda-tandanya. Dalam skripsi ini juga dicantumkan
beberapa hadis tentang tanda-tanda hari kiamat, akan tetapi sebatas sebagai

informasi penjelas saja.

Karya lain yang membahas tentang tanda-tanda hari kiamat adalah buku

yang berjudul Kemana Kita Melangkah (Kiamat, Surga, Neraka Menurut Al-

® Farid Kurniawan, Hadis Munculnya Dajjal Sebagai Tanda Kiamat Dalam Kitab Risalah
Ahlu Al-Sunnah Wa Al-Jama’ah (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin, 2008), skripsi tdk diterbitkan.

'Dewi Chodijah, Kiamat dan Tanda-tanda dalam al-Qur’an (Yogyakarta: Fakultas
Ushuluddin, 2008), skripsi tdk diterbitkan.



Qur’an dan Hadis)®, buku yang ditulis oleh Majdi Muhammad al-Syahawi ini
hanya sedikit menjelaskan tentang tanda-tanda hari kiamat, justru penekanannya

lebih kepada gambaran kehidupan di alam barzah.

Wisnu Sasongko, Armageddon (Antara Petaka dan Rahmat)® berusaha
menginterkoneksikan antara ayat-ayat al-Qur’an dengan hadis dan sains masa
kini. Namun, masih terbatas pada pemahaman tekstual hanya yang kemudian
dikaitkan dengan sains modern. Dalam buku ini dipaparkan ayat al-Qur’an dan
hadis-hadis tentang tanda-tanda hari kiamat yang kemudian didukung dengan

teori sains modern.

Ada lagi tulisan yang berjudul Huru-Hara Hari Kiamat® karya lbnu
Katsir dan Tamasya ke Akhirat'* karya Mahmud al-Mishri. Dalam buku-buku di
atas hampir dihadirkan secara lengkap tanda-tanda hari kiamat yang disampaikan
oleh Rasulullah yang terekam dalam riwayat hadis, namun buku ini hanya begitu
saja menghadirkan berbagai riwayat tanpa menghadirkan analisa pemaknaan sama

sekali.

®Majdi Muhammad al-Syahawi dan Abdul Husain Dastghib, Kemana Kita Melangkah
(Kiamat, Surga, Neraka Menurut Al-Qur’an dan Hadis), terj. Achmad Sunarto dan Irwan
Kurniawan, (Bandung: Pustaka Madani, 1998).

*Wisnu Sasongko, Armageddon, (Antara Petaka dan Rahmad), (Jakarta: Gema Insani
Press, 2008).

lbnu Katsir, Huru Hara Hari Kiamat, terj. H. Anshori Umar Sitanggal dan H. Imron
Hasan, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2009).

Mahmud al-Mishri, Tamasya ke Akhirat, terj. Abdul Munip, (Yogyakarta: Mitra Pustaka,
2009).



Kiamat 2012 dan Kita Berada di Akhir Zaman'®, dua buku ini adalah
karya Abu Fatiah al-Adnani. Dalam buku yang pertama, dibahas tentang isu
kiamat 2012 yang kemudian berusaha dikorelasikan dengan tinjauan nubuwat
tentang akhir zaman. Dalam buku yang kedua, isinya adalah berbagai riwayat
hadis tentang tanda-tanda hari kiamat yang kemudian berusaha
dikontekstualisasikan dalam fenomena kehidupan masa Kkini, namun demikian
pemaknaan terhadap hadis yang masih tekstual menjadikan buku ini terkesan kaku

dan pragmatif dalam menyikapi fenomena kekinian.

Setelah peneliti mencermati data-data penelitian yang pernah ditulis terkait
dengan tema yang akan diangkat, peneliti menduga keras bahwa penelitian yang
hendak dilakukan ini memiliki nilai tersendiri untuk mengisi celah kekurangan
dalam pembahasan sebelumnya. Posisi peneliti di sini adalah ingin memberikan
batasan-batasan konseptual tentang hadis-hadis yang bernuansa prediktif, serta
aspek-aspek yang perlu diperhatikan untuk memahaminya. Di sinilah kajian yang
peneliti lakukan memperoleh nilai pentingnya sekaligus membedakan dengan

kajian-kajian terdahulu.

2Abu Fatiah al-Adnani, Kiamat 2012, (Surakarta: Granada Mediatama, 2009)

B3 Abu Fatiah al-Adnani, Kita Berada di Akhir Zaman, (Surakarta: Granada Mediatama,
2009).
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E. Metode penelitian

Salah satu bagian penting dalam penelitian adalah masalah metodologi.
Berbicara metodologi berarti berbicara tentang proses dan prosedur bagaimana
sebuah penelitian dilakukan, termasuk pula di dalamnya pendekatan yang
digunakan. Di samping itu, metode merupakan cara bertindak supaya penelitian

berjalan terarah, efektif dan mencapai hasil yang maksimal.'*

Dalam penelitian
ini, penulis akan menggunakan metode kajian ma’an al-hadis karena beberapa
alasan: Pertama, masih jarang sekali usaha yang dilakukan oleh para penulis buku
tentang tanda-tanda hari kiamat dalam perspektif hadis yang menggunakan
tinjauan ma’an al-hadis. Kedua, banyak sekali terjadi kesalahan dalam memahami
hadis dikarenakan hanya dipahami secara tekstual. Dengan kata lain, kajian ma’'an

al-hadis cukup menjanjikan untuk memperoleh pemahaman yang holistik dan

komprehensip yang benar-benar dideduksi dari hadis secara keseluruhan.

Ketiga, banyaknya aliran-aliran dalam agama Islam yang membawa
ideologinya masing-masing, berimplikasi kepada pemahamannya terhadap teks-
teks hadis. Nah, kajian ma ani al-hadis diharapkan mampu mengontrol bias-bias

ideologi yang dipaksakan dalam memahami teks hadis.

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (library research), yang

bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan bermacam-

4 Anton Bakker, Metode Filsafat (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), him. 10.
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macam material yang terdapat di ruang perpustakaan,'® berupa buku-buku, artikel
dan tulisan lain yang berkaitan dengan objek penelitian. Dalam penelitian ini,
setidaknya digunakan dua jenis kepustakaan yaitu kepustakaan primer dan
sekunder. Sumber primer dalam penelitian ini adalah kitab Saki Bukhari, alasan
memilih kitab ini adalah karena di antara kitab-kitab hadis yang ada, kitab ini
diakui sebagai salah satu kitab hadis yang paling otentik. Sedangkan data
sekundernya adalah kitab-kitab hadis, syarah, sejarah, buku, serta artikel yang

berkaitan dengan tema dalam penelitian ini.
2. Teknik Pengumpulan Data

Mengingat jenis penelitian ini adalah library research, maka teknik yang
digunakan adalah pengumpulan data literer, yaitu menggali bahan-bahan pustaka
yang searah dengan objek kajian.’® Data-data tersebut bersumber dari buku,
artikel, jurnal ilmiah, dan sumber informasi lain yang dapat dipertanggung
jawabkan yang berkaitan dengan materi pembahasan. Adapun hadis-hadis yang
menjadi objek kajian dalam penelitian ini bersumber dari sumber primer, yaitu
kitab Sakih Bukhari. Dalam hal ini, penelitian difokuskan terhadap hadis tentang
tanda-tanda hari kiamat dalam kitab Sakiz Bukhari nomor hadis 79.1 Demi

mempermudah pencarian hadis penulis menggunakan CD Maws ‘ah al-Hadis al-

> Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),
him. 28.

'®Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1999), him.
51.

YSahth al-Bukhari, kitab ‘IIm, No. 79, CD Mawsu ‘ah al-Hadis al-Syarif, Global Islamic
Software, 1991-1997.
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Syarif yang lebih praktis dan lengkap. Disamping itu tidak menutup kemungkinan
penulis juga memakai sumber-sumber lain yang relevan dengan kajian yang

menjadi pokok permasalahan.
3. Analisis Data

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yaitu suatu bentuk penelitian yang
meliputi pengumpulan data kemudian dianalisa. Pelacakan data dimulai dari
sumber primer yakni kitab-kitab syarah hadis yang membahas tentang tanda-tanda

hari kiamat.

Adapun metode untuk menganalisis matan hadis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode pemaknaan hadis yang ditawarkan oleh Musahadi

HAM™. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:*®

a. Kiritik Historis, yaitu dengan menentukan validitas dan otentisitas hadis
dengan menggunakan kaidah kesahihan hadis, yang meliputi persambungan
sanad, seluruh periwayat bersifat adil, dabit, tidak adanya syaz dan ‘illat.
Selain itu untuk mengetahui keotentikan hadis penulis juga menggunakan

langkah-langkah yang diterapkan oleh para ulama’ hadis, yaitu:

1. Takhrij al-Hadis, yaitu menunjukkan hadis pada sumber-sumber aslinya,

dimana hadis tersebut telah diriwayatkan lengkap dengan aslinya.

*Dalam pandangan penulis, metode yang ditawarkan oleh Musahadi HAM merupakan
metode yang mudah untuk dipahami. Selain itu, tahapan-tahapan analisanya secara ringkas telah
mencakup metode-metode yang ditawarkan oleh para pakar studi hadis.

“Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah, (Implikasinya pada Perkembangan Hukum
Islam), (Semarang: Aneka llmu,2000), him. 155-162.
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2. [I'tibar, yaitu menyertakan sanad-sanad yang lain dengan tujuan agar
terlihat jelas seluruh jalur sanad yang diteliti, nama-nama periwayat dan
metode periwayatan yang digunakan oleh masing-masing perawi yang

bersangkutan.

b. Kiritik Eidetis, yaitu kritik yang bertujuan untuk memperoleh makna hadis
yang tekstual dan kontekstual yang ditempuh dengaan beberapa langkah,

yaitu:

1. Analisis isi, yaitu pemahaman terhadap hadis melalui beberapa kajian,
diantaranya:

a. Kajian Linguistik, yaitu dengan menggunakan prosedur-prosedur
gramatikal bahasa arab. Kajian perlu dilakukan karena teks hadis
harus ditafsirkan kedalam bahasa aslinya, yaitu bahasa arab.

b. Kajian Tematis-Komprehensif, vyaitu kajian hadis dengan
mempertimbangkan teks-teks hadis lain yang memiliki tema yang
sama dengan teks hadis yang bersangkutan dalam rangka memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif.

c. Kajian Konfirmatif dengan ayat al-Qur’an, kajian ini dilakukan
dengan mengkonfirmasikan makna hadis dengan petunjuk al-Qur’an

sebagai sumber utama dalam agama Islam.

2. Analisis realitas historis, yaitu dengan menelusuri sebab-sebab muculnya

suatu hadis. Dalam tahap ini makna atas suatu pernyataan dipahami
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dengan melakukan kajian atas realitas, situasi, atau problem historis

dimana pernyataan suatu hadis muncul.

3. Analisis generalisasi, yaitu menangkap makna universal yang tertuang

dalam sebuah hadis.

Kritik Praksis, yaitu perubahan makna hadis yang diperoleh dari proses
generalisasi kedalam realitas kehidupan kekinian sehingga memiliki makna

praksis bagi problematika hukum dan kemasyarakatan kekinian.

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penyusunan skripsi ini, bahasan dari studi ini

akan dituangkan dalam beberapa bab dan sub bab sebagai berikut :

Bab Pertama, berisi pendahuluan, yakni pemaparan latar belakang
masalah yang menjelaskan inspirasi awal dari penelitian ini. Dari sini
kemudian dilakukan pembatasan terhadap inti masalah penelitian yang
disarikan dalam rumusan masalah dengan bentuk pertanyaan-pertanyaan.
Langkah berikutnya menentukan tujuan dan kegunaan penelitian secara jelas
dan menjelaskan metode dan langkah-langkah yang ditempuh  dalam
mengumpulkan, mengolah, menganalisa data sehingga diperoleh hasil yang
tepat, proporsional dan representatif. Selanjutnya dijelaskan tentang tinjauan
pustaka sebagai acuan untuk membedakan penelitian ini dengan kajian serupa

yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Dalam bab ini diakhiri dengan
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sistematika pembahasan yang memuat tentang gambaran persoalan yang akan

dibahas.

Bab kedua, berisi tentang pengertian hadis prediktif, hal ini
penting untuk dijelaskan terlebih dahulu agar arah pembahasan serta batasan-
batasannya jelas. Selanjutnya dalam bab ini juga berisi paparan redaksional
hadis tentang tanda-tanda hari kiamat, analisis sanad dan matan juga
pemaknaannya. Pembahasan ini penulis letakkan dalam bab ini karena
berkenaan dengan tema yang penulis angkat, maka sepantasnyalah
pembahasan ini didahulukan, agar diperoleh gambaran awal pembahasan
dalam penelitian ini sebelum dibahas secara mendalam, selain itu juga untuk

mempermudah pembahasan-pembahasan berikutnya.

Bab ketiga, akan diuraikan mengenai tinjauan ma’ani al-hadis
terhadap hadis tentang tanda-tanda hari kiamat yang dimaknai secara tekstual
dan kontekstual. Untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
terhadap hadis tersebut, dilakukan analisis matan yang meliputi kajian
linguistik, kajian tematik-komprehensif dengan menyertakan hadis-hadis yang
setema dengan hadis yang diteliti, dan kajian konfirmatif dengan menyertakan
ayat-ayat al-Qur’an yang menjelasakan tentang hadis yang diteliti.
Pembahasan dilanjutkan pada analisis realitas historis yang mencakup situasi
makro dan mikro saat hadis tersebut muncul. Selanjutnya pembahasan terakhir

pada bab ini adalah analisis generalisasi.



16

Bab keempat, adalah inti dari penulisan ini. Bab ini merupakan
laporan penelitian penulis yang pada bab ini akan ditampilkan jawaban atas
rumusan masalah dengan menelaah dan menganalisa data-data dari dua bab

sebelumnya.

Bab kelima, dijadikan penutup yang berisi kesimpulan, kritik dan
saaran dari pembahasan-pembahasan sebelumnya ataupun untuk pembahasan

selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Memahami hadis-hadis yang memiliki visi futuristik tidak bisa hanya
dimaknai secara tekstual saja dengan keyakinan bahwa sabda Nabi itu pasti benar
adanya. Kebanyakan orang-orang terbatas pada mengimaninya tanpa menggali
lebih dalam lagi pesan moral dibalik teks itu sendiri. Akibatnya, kebanyakan hadis
yang memuat tentang gambaran masa depan cenderung melangit dan kurang bisa

berinteraksi dengan realitas kehidupan.

Dengan melihat kondisi makro saat hadis ini muncul, sangat logis jika
Nabi bersabda demikian. Allah mengutus Rasul-Nya yang mulia untuk
membentuk umat yang Rabbaniyyah. Allah menamakannya sebagai “umat yang
adil dan pilihan” dan sebagai “umat yang terbaik yang dilahirkan untk manusia”,
yaitu umat sirat al-mustagim (jalan lurus). Jalan itu berkeseimbangan dan
dipenuhi unsur saling melengkapi antara materi dan ruh, dunia dan akhirat, akal
dan wahyu, idealitas dan realitas, individual dan masyarakat, kebebasan dan

pertanggungjawaban, serta antara kreasi material dengan tuntunan keimanan.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam bab-bab sebelumnya dan

setelah diadakan berbagai tahap kajian hadis-hadis prediktif tentang tanda-tanda
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hari kiamat, baik dari segi pemaknaan dan kontekstualisasi kekinian, dapat ditarik

simpulan sebagai berikut:

1.

Tanda-tanda datangnya hari kiamat yang digambarkan Nabi dalam hadis di
atas tidak langsung merujuk kepada kiamat yang mengakhiri kehidupan
dunia, akan tetapi lebih cenderung kepada tanda-tanda kiamat sosiologis,
yaitu kiamat sugra (kecil).

Makna kiamat pada hadis di atas dapat diartikan dengan berakhirnya
kebaikan atau akan terjadi kehancuran yang menimpa seseoarang atau suatu
kaum.

Jika dikaitkan dengan konteks kekinian, pesan moral yang terkandung dalam
hadis prediktif tentang tanda-tanda hari kiamat masih sangat relevan dengan
konteks kekinian. Dari pemaparan pada bab sebelumnya, dapat ditarik
kesimpulan bahwa pesan moral yang dapat diambil dari hadis tersebut adalah,
pertama,pentingnya ilmu pengetahuan bagi kehidupan serta dengan sadar
menjadikannya sebagai landasan amal perbuatan. Selain itu, hal yang perlu
diperhatikan dalam menuntut ilmu adalah adanya seoang guru. Karena
dengan adanya seorang guru dapat mencegah terjadinya kekeliruan dalam
memeahami sebuah ilmu. Kedua, sebagai makhluk yang diberi akal oleh
Allah, maka dibebankan kepada kita serangkaian aturan kewajiban dan
larangan untuk menjaga kemuliaan kita sebagai manusia. Ketiga, merupakan
sunnatullah atau hukum alam adalah terjaganya keseimbangan—dalam segala

aspek kehidupan—di dunia ini.
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B. Saran-saran

Al-Qur’an dan hadis merupakan pokok bagi umat Islam, yang memuat
berbagai solusi kehidupan—baik masalah ibadah, muamalah, tauhid, akhlak—
bahkan tentang gambaran kehidupan masa depan. Dari uraian di atas, peneliti
mencoba menawarkan beberapa saran—Dbaik bagi para akademisi maupun bagi

pembaca secara umum-—dan diharapkan bisa menjadi masukan yang positif:

1. Dalam memahami teks keagamaan—baik al-Qur’an maupun hadis—
hendaknya tidak hanya dipahami secara tekstual saja. Ulama’-ulama
terdahulu telah berhasil menuangkan prestasinya dengan memahami teks-teks
keagamaan sesuai dengan perkembangan zaman pada masanya. Oleh karena
itu, seiring dengan perkemabangan teknologi pada masa kini, ada baiknya
berusaha mendialogkan teks-teks keagamaan dengan keilmuan yang sedang
berkembang, baik itu ilmu kealaman, sosial, ekonomi dan lainnya. Hal ini
akan memberikan beberapa keuntungan, antara lain hadis akan semakin
terbukti keotentikannya. Di samping itu, hadis juga sesuai dengan realitas
kehidupan yang ada hingga sekarang.

2. Pembahasan mengenai hadis-hadis yang memiliki visi futuristik hendaknya
tidak hanya dipahami secara tekstual saja yang menjadikan hadis-hadis
semacam ini cenderung melangit dan kurang bisa berinteraksi dengan konteks
realitas kehidupan.

3. Menurut hemat peneliti, tidak ada salahnya untuk  terus berusaha

mendialogkan teks-teks keagamaan dengan ilmu-ilmu yang berkembang pada
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masa kini. Sehingga dapat diperoleh pemahaman baru yang lebih solutif serta

pesan moral yang terkandung dibalik teks tersebut tetap relevan di zamannya.

C. PENUTUP

Puji syukur alkamdulillah kehadirat I1ahi Rabbi, atas rahmat dan hidayah-
Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan segenap kemampuan yang
ada. Penulis menyadari masih banyak kekurangan dan kesalahan dalam penulisan
ini. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan koreksi, saran maupun Kritik
untuk meningkatkan kualitas dalam penulisan skripsi ini. Dan penulis berharap
semoga karya sederhana ini dapat memberikan manfaat bagi penulis khususnya,
dan para pembaca umumnya. Semoga karya ini juga dapat memberikan
sumbangan bagi perkembangan keilmuan dan khazanah intelektual bagi pemerhati

hadis maupun bagi kehidupan pada umumnya.

Akhirnya, kepada Allah jualah peneliti kembalikan segala urusan. Dengan
senantiasa memohon petunjuk serta kasih sayang-Nya semoga Allah selalu

melimpahkan karunia dan rida-Nya kepada kita semua. Amiin.
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